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ABSTRACT 

This study aims to determine how the use of the card sort type of active learning 
method can increase student learning activity in grade IV at SDN 182/I Hutan 
Lindung. This study was conducted at SDN 182/I Hutan Lindung during the 
2024/2025 academic year. This research used Classroom Action Research (CAR) 
consisting of two cycles, where the data collected were in the form of 
observational data through observation sheets of students' social skills and also 
observations of teachers using the card sort learning model. This research was 
conducted in 4 stages, namely planning, implementation, observation, and 
reflection. The results of this study show an increase in student learning activity in 
the IPAS subject using the Active Learning model of the Card Sort type, as seen in 
the table of increased. learning activity among fourth-grade students at SDN 182/1 
Hutan Lindung. at SDN 182/1 Hutan Lindung. In the pre-intervention phase, the 
percentage was 44.41% with a D rating (Poor), increasing in cycle I by 19.24% or 
obtaining a percentage of 63.65% with a C rating (Fair), and increasing again in 
cycle II by 21.38% or obtained a percentage of 85.03% with a grade of A (Very 
Good) and has met the predetermined success criteria of 70%. Therefore, it can 
be concluded that the application of the Active Learning method of the Card Sort 
type in IPAS learning in fourth grade elementary school can increase student 
learning activity. From the results of this study, it is recommended that teachers 
continue to improve their competence and knowledge regarding various ways to 
increase learning activity, one of which is the application of the Card Sort type of 
Active Learning method in IPAS learning to increase student learning activity in 
elementary schools. 

Keywords: improving learning engagement, active learning model, card sort 
learning media 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penggunaan metode active 
learning tipe card sort untuk meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di kelas 
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IV SDN 182/I Hutan Lindung. Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar (SD) 
Negeri 182/I Hutan Lindung pada tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini 
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, 
dimana data yang diambil yaitu berupa data observasi melalui lembar observasi 
keterampilan sosial peserta didik dan juga observasi guru yang menggunakan 
model pembelajaran card sort. Penelitian ini dilakukan dengan 4 tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan peningkatan keaktifan belajar peserta didik pada muatan IPAS 
dengan menggunakan model pembelajaran Active Learning tipe Card Sort yang 
dapat dilihat pada tabel peningkatan keaktifan belajar peserta didik kelas IV SDN 
182/1 Hutan Lindung. Pada pra tindakan memperoleh persentase sebesar 44,41% 
dengan predikat D (Kurang), meningkat pada siklus I sebesar 19,24% atau 
memperoleh persentase 63,65 % dengan predikat C (cukup), dan meningkat 
kembali pada siklus II sebesar 21,38% atau memperoleh persentase sebesar 
85,03% dengan predikat A (Sangat baik) dan telah memenuhi kriteria keberhasilan 
yang sudah ditentukan yaitu sebesar 70%. Maka, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode pembelajaran Active Learning tipe Card Sort pada 
pembelajaran IPAS di kelas IV Sekolah Dasar dapat meningkatkan keaktifan 
belajar peserta didik. Dari hasil penelitian ini disarankan bagi guru, hendaknya 
terus meningkatkan kompetensi dan wawasan mengenai berbagai macam cara 
dalam meningkatkan keaktifan belajar salah satunya penerapan metode 
pembelajaran Active Learning tipe Card Sort pada pembelajaran IPAS untuk 
meningkatkan keaktifan belajar peserta didik di Sekolah Dasar.  

Kata Kunci: meningkatkan keaktifan belajar, model pembelajaran active learning, 
media pembelajaran card sort 

A. Pendahuluan  
  Pendidikan memiliki peran 

strategis dalam membentuk sumber 

daya manusia yang unggul dan 

berdaya saing. Keberhasilan proses 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

efektivitas pembelajaran yang 

mampu menumbuhkan keaktifan 

peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

amanat Peraturan Menteri 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Nomor 16 Tahun 2022 

Pasal 7 yang menegaskan bahwa 

pencapaian tujuan pembelajaran 

perlu diimplementasikan melalui 

strategi yang sistematis dan 

mendorong partisipasi aktif peserta 

didik di setiap tahap pembelajaran. 

Dengan demikian, guru memiliki 

tanggung jawab untuk merancang 

pembelajaran yang tidak hanya 

informatif, tetapi juga partisipatif dan 

interaktif. 
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Keaktifan peserta didik merupakan 

indikator penting dalam menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Menurut 

Rusman (2016), aktivitas belajar 

mencerminkan sejauh mana peserta 

didik terlibat secara mental maupun 

fisik selama proses belajar mengajar. 

Mar’ah (2023) juga menegaskan 

bahwa partisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran mampu 

memperkuat interaksi antara guru 

dan peserta didik serta mendorong 

pengembangan potensi diri secara 

optimal. Namun, dalam praktiknya, 

keaktifan belajar di kelas masih 

sering menjadi permasalahan yang 

dihadapi oleh pendidik, terutama 

pada jenjang sekolah dasar. 

Hasil observasi awal yang 

dilakukan di SDN 182/1 Hutan 

Lindung menunjukkan bahwa 

keaktifan belajar peserta didik kelas 

IV pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

tergolong rendah, dengan rata-rata 

persentase keaktifan hanya 

mencapai 39% (kategori sangat 

kurang). Kondisi tersebut disebabkan 

oleh pembelajaran yang masih 

didominasi metode ceramah dan 

bersifat teacher-centered, sehingga 

peserta didik cenderung pasif dan 

kurang termotivasi untuk 

berpartisipasi aktif. Fenomena ini 

berdampak langsung terhadap 

rendahnya pemahaman konsep dan 

hasil belajar peserta didik. 

Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu 

mendorong keterlibatan aktif peserta 

didik. Salah satu pendekatan yang 

dinilai efektif adalah metode Active 

Learning tipe Card Sort. Menurut Asis 

dan Ika (2014), metode ini termasuk 

dalam model pembelajaran kooperatif 

yang melibatkan peserta didik secara 

langsung dalam kegiatan penyortiran 

dan pengelompokan kartu sesuai 

kategori tertentu. Melalui kegiatan ini, 

peserta didik tidak hanya dituntut 

berpikir kritis, tetapi juga 

berpartisipasi aktif melalui diskusi, 

kerja sama, dan presentasi 

kelompok. 

Hasil penelitian Sholekah dan 

Mustaqim (2023) menunjukkan 

bahwa penerapan metode Card Sort 

dapat meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik secara signifikan pada 

pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SDN 2 Sidorejo. Penerapan 

metode tersebut mampu 
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meningkatkan tingkat keaktifan dari 

35% pada pra-siklus menjadi 94,7% 

pada siklus III. Hal ini menunjukkan 

bahwa Card Sort efektif dalam 

menumbuhkan partisipasi aktif dan 

minat belajar peserta didik. 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik melalui penerapan 

metode pembelajaran Active 

Learning tipe Card Sort pada muatan 

IPAS di kelas IV SDN 182/1 Hutan 

Lindung. Diharapkan hasil penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan strategi 

pembelajaran yang inovatif, interaktif, 

dan berorientasi pada keterlibatan 

aktif peserta didik di sekolah dasar. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri atas empat tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi 

(model Kemmis & McTaggart). 

Subjek penelitian adalah peserta 

didik kelas IV SDN 182/1 Hutan 

Lindung dengan jumlah 19 siswa. 

 

Data dikumpulkan melalui 

lembar observasi keaktifan belajar, 

tes hasil belajar, serta dokumentasi 

kegiatan pembelajaran. Teknik 

analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif, dengan 

menghitung persentase keaktifan 

belajar peserta didik menggunakan 

rumus: 

Persentase   =Skor yang diperoleh 

per Skor maksimal × 100 % 

Hasil observasi dan tes 

kemudian diinterpretasikan dalam 

kategori kualitatif (sangat baik, baik, 

cukup, kurang, dan sangat kurang) 

sesuai pedoman Aries & Haryono 

(2012). Penelitian dianggap berhasil 

apabila ≥75% siswa mencapai nilai 

minimal kategori “baik” dan 

menunjukkan peningkatan keaktifan 

dari siklus ke siklus. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian ini difokuskan untuk 

menjawab pertanyaan utama 

mengenai efektivitas penerapan 

metode Active Learning tipe Card 

Sort dalam meningkatkan keaktifan 

belajar peserta didik kelas IV di SDN 

182/I Hutan Lindung. Sebelum 

implementasi tindakan, peneliti 

melakukan observasi awal untuk 
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mengidentifikasi berbagai 

permasalahan mendasar yang 

berkaitan dengan rendahnya tingkat 

keaktifan belajar peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Hasil wawancara dengan guru 

kelas IV menunjukkan bahwa 

rendahnya keaktifan peserta didik 

menjadi salah satu hambatan utama 

dalam proses pembelajaran. Guru 

menyampaikan bahwa salah satu 

penyebab utama kurangnya 

partisipasi aktif peserta didik adalah 

penggunaan metode pembelajaran 

yang belum tepat. Guru menyadari 

bahwa pendekatan yang digunakan 

sebelumnya belum mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

mendorong keterlibatan aktif dari 

peserta didik. Berdasarkan hasil 

observasi awal, peneliti menemukan 

bahwa peserta didik kelas IV 

cenderung pasif saat mengikuti 

pembelajaran IPAS. al ini terlihat dari 

data keaktifan belajar yang 

menunjukkan rata-rata persentase 

hanya sebesar 38,98%, dengan 

rincian sebagai berikut: visual activity 

sebesar 42,11%, oral activity 39,47%, 

listening activity 39,47%, writing 

activity 38,16%, mental activity 

38,16%, dan emotional activity 

36,84%. Selain itu, dari total 19 

peserta didik, sebanyak 15 peserta 

didik (78,95%) berada pada kategori 

E (Sangat Kurang) dan hanya 4 

peserta didik (21,05%) yang 

memperoleh kategori D (Kurang). 

Data ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar peserta didik belum 

menunjukkan keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran. Partisipasi 

mereka pada aktivitas seperti 

memperhatikan guru, menjawab 

pertanyaan, menulis tugas, serta 

keterlibatan emosional dan mental 

masih sangat rendah. Keadaan ini 

menandakan bahwa strategi 

pembelajaran yang diterapkan 

sebelumnya belum mampu 

mendorong keterlibatan belajar yang 

optimal, sehingga diperlukan 

pendekatan baru yang lebih 

partisipatif dan interaktif untuk 

meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik secara menyeluruh. 

Temuan tersebut 

mengindikasikan adanya kebutuhan 

mendesak untuk melakukan 

perbaikan proses pembelajaran 

dengan pendekatan yang lebih 

interaktif dan melibatkan peserta didik 

secara langsung. Oleh karena itu, 
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peneliti memilih metode Active 

Learning tipe Card Sort dengan 

harapan dapat menciptakan suasana 

belajar yang lebih dinamis, 

komunikatif, dan mendorong 

partisipasi aktif peserta didik di kelas. 

Menurut Syah (2012:146), 

keaktifan belajar peserta didik 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama, 

yaitu pendekatan pembelajaran, 

faktor eksternal, dan faktor internal. 

Pendekatan pembelajaran mencakup 

strategi yang digunakan guru dalam 

menyampaikan materi. Faktor 

eksternal berasal dari luar individu, 

seperti lingkungan belajar, 

sedangkan faktor internal meliputi 

minat, motivasi, serta kesiapan dari 

dalam diri peserta didik. Dari ketiga 

faktor ini, kreativitas guru dalam 

merancang pembelajaran sangat 

menentukan keberhasilan 

peningkatan keaktifan peserta didik. 

Sementara itu, Sardiman 

(2012:103) menegaskan bahwa 

hakikat pembelajaran adalah proses 

belajar dengan melakukan (learning 

by doing), di mana peserta didik 

harus terlibat secara langsung dalam 

aktivitas belajar. Maka dari itu, 

metode pembelajaran yang bersifat 

pengalaman seperti Card Sort sangat 

sesuai untuk membangun 

pembelajaran aktif. Silberman 

(2013:171) juga menyatakan bahwa 

metode Card Sort merupakan salah 

satu strategi pembelajaran aktif yang 

efektif dalam meningkatkan 

partisipasi peserta didik. Metode ini 

mendorong peserta didik untuk 

menyortir dan mencocokkan 

informasi dalam bentuk kartu sebagai 

cara untuk memahami konsep atau 

fakta tertentu, di mana guru bertindak 

sebagai fasilitator yang membimbing 

proses belajar. 

Sebelum pelaksanaan 

tindakan pada siklus I, peneliti 

bersama guru kelas IV menyusun 

rencana pembelajaran yang 

bertujuan untuk meningkatkan 

keaktifan belajar melalui penerapan 

metode Card Sort. Penelitian ini 

difokuskan pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

di Fase B kelas IV, dengan materi 

pokok “Gaya di Sekitar Kita,” 

khususnya pada topik “Pengaruh 

Gaya Terhadap Benda” dan “Magnet, 

Sebuah Benda yang Ajaib.” 

Hasil pengamatan pada siklus 

I menunjukkan adanya peningkatan, 

meskipun belum optimal. Pada 

pertemuan pertama, peserta didik 
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memperoleh skor sebesar 269 atau 

setara dengan 44,32% yang 

tergolong dalam kategori D (Kurang). 

Pada pertemuan kedua, skor 

meningkat menjadi 349 atau setara 

dengan 57,50%, dengan kategori C 

(Cukup). Dari segi partisipasi, pada 

pertemuan pertama hanya 2 peserta 

didik (10,52%) tergolong cukup aktif, 

sementara 17 lainnya (89,47%) 

masih menunjukkan keaktifan yang 

sangat rendah. Pada pertemuan 

kedua, terlihat peningkatan 

partisipasi, dengan 2 peserta didik 

(10,52%) aktif, 13 peserta didik 

(68,42%) cukup aktif, dan 4 peserta 

didik (21,05%) masih kurang aktif. 

Namun, pelaksanaan siklus I masih 

menghadapi berbagai kekurangan, 

baik dalam aspek teknis pelaksanaan 

maupun pengelolaan kelas, yang 

membuat pembelajaran belum 

berjalan maksimal. Oleh karena itu, 

peneliti menyusun rencana perbaikan 

dan melanjutkan tindakan ke siklus II. 

Pada siklus II, fokus 

pembelajaran tetap pada mata 

pelajaran IPAS dengan topik lanjutan 

yaitu “Benda yang Elastis” dan 

“Mengapa Kita Tidak Melayang di 

Udara.” Hasil observasi menunjukkan 

perbaikan yang cukup signifikan. 

Pada pertemuan pertama siklus II, 

keaktifan belajar meningkat menjadi 

69,69% dengan kategori C (Cukup). 

Kemudian pada pertemuan kedua, 

hasilnya naik lagi menjadi 78,58% 

yang masuk dalam kategori B (Baik). 

Jika dilihat dari partisipasi, pertemuan 

pertama menunjukkan 6 peserta didik 

(33,33%) aktif dan 12 peserta didik 

(66,67%) cukup aktif. Pada 

pertemuan kedua, terjadi peningkatan 

dengan 2 peserta didik (11,11%) 

sangat aktif, 14 peserta didik 

(77,78%) aktif, dan 2 peserta didik 

(11,11%) cukup aktif. 

Peningkatan yang terjadi pada 

siklus II menunjukkan bahwa 

penerapan model Active Learning 

tipe Card Sort memberikan dampak 

yang signifikan terhadap keaktifan 

belajar peserta didik. Mereka menjadi 

lebih terlibat dalam diskusi, lebih 

percaya diri dalam menjawab dan 

mengajukan pertanyaan, serta 

menunjukkan antusiasme yang lebih 

tinggi dalam mengikuti pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

metode Card Sort efektif dalam 

meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik. Hal ini terbukti dari 

kenaikan persentase keaktifan belajar 
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dari tahap pra tindakan sebesar 

38,98% (kategori E) menjadi 57,50% 

(kategori C) pada siklus I, dan 

meningkat lagi menjadi 78,58% 

(kategori B) pada siklus II. Hasil ini 

telah melampaui kriteria keberhasilan 

yang telah ditentukan, yaitu minimal 

70%, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan metode Active 

Learning tipe Card Sort berhasil 

meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik kelas IV di SDN 182/I 

Hutan Lindung. 

D. Kesimpulan 
Penggunaan metode Active 

Learning tipe Card Sort dalam 

pembelajaran IPAS secara efektif 

meningkatkan keaktifan belajar 

peserta didik di kelas IV Sekolah 

Dasar. Metode ini tidak hanya 

mendorong keterlibatan peserta didik 

dalam kegiatan belajar, tetapi juga 

menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih dinamis, kolaboratif, dan 

bermakna. 
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